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selama in yang tidak mungkin dapat Kubalas

- memun keluargs besarko, kakak dan keponakanku tercinta

- Rekan-rekan Asrama Candradimuoka dan Asted Melat
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RINGKASAN
Nur Alim Fatah, 981610101043, Fakultas Kedokreran Gigi Universitas Jember.
Uji Draya Hambat Ekstrak Propolis Lebah Terhadap Pertumbuhan
Streplococcns mitans Secara fn-Vitre, dibawah bimbingan deg. 1. Achmad
Gunadi, M.S., Ph. I (DPU) dun drg, Depi Praharani, M.Kes (DPA),

Fongga mulut mengandung mikroorganisme dalam jumlah yang sangat
banyak dan heranekaragam. Upava mencezah kemungkinan lerjadinya penvakic
dalam rongga mulut scperti karies dan penyukil periodontal adalah dengan
mengendalikan populasi mikroorganisme rongga mulut di dalam plak gigi dan
saliva, Strepiococens mudany merupakan salab satn hakilen vang dijumpai dalam
Jumlah besar pada plak gigi dengan karies akif dan pada plak vang terletak di
hawah karies. Berbagai penelitian (entang manfaat dari mado lebah, nektar,
hingga propolis teluh bunyak dilakukan. Propolis membaniy mengolah hormon
dan bahan-bahun antibiotik sccara alami sehingga sangar efektif digunakun pada
kondisi vang disebabkan oleh bakieri, virus, dan fungi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahyi kemampuan ekstrak propolis
lebuh dulum menghambat pertumbuban 5 mwrans dan mengelvhoi berapa
konsentrasi ekstrak propelis lebah yang mempunyui duva hambar terbesar
terhadap perlumbuhan 5. wetans.

Jenis penelitian ini adalah eksperimental laboratoris. Jumlah sumpel dalam
penclitian ini sebanyak S0 yang dibagi menjadi tiga kelompok perlakuan dan due
kelompok kontrol, Tiga kelompok perlakuan adalah kelompok ekstrak propolis
lebah komsentrasi 100%, 50% dan 253%, Dua kelompok kantrol adalah kelompok
kontrol negatif {aquades steril) dan kontrol positf { Betadine kumury. Hambatan
pertumbuhan 8 murans ditandal dengun adanya wilayah jernih i sekeliling
cakram kertas (zona hambatan), Pengukuran diameter »ona hambatan dilakukan
dengan menggunakan jangka sorong,

Man hasil penpukuran didapatkan rata-rata diameter «ona hambatan dari
vang lerhesar sampai terkecil adalah ckstrak propolis lebah 10026 (101 emd.
kontrol positif (0,87 cm), ckstrak propolis lebab 50% (0.83 em). ekstrak propolis
lebah 25% (0,75 em) dan kontral negaiil (0.5 em). Hasil penelition wji daya
humbat ckstrak propolis lebah terhadap permumbuhan 8 wrans dianalisa dengan
ujl Anova satu arah dan dilanjutkan dengan uji Tukey HSD. Dari hasil uji Anova
satu arah diperoleh prebabilitas sebesar 0,00 vang berarti ada perbedaun hermukna
pacla masing-masing perlakuan (p=0.051. Kemudian dilanjutkan dengan ujl 1 ukey
HSDY yang memmjukkan adanva perbedaan bermakna pada masing-musing
perlukuan kecuali antara ekstrak propolis lebab 500 dengan kontrol positif,
Berdasarkan hasil penelitian uji dava hambat ekstrak propolis lebah terhudap
pertumbuhan . S switars didapatkan bahws  ckstrak propolis lebah  dapar
menghambul periumbuhan 5. mwtars. Sedangkan daya hambat lerhesar ekstralk
propolis lebah vang dapal menghfimbdt pertumbuhan 5 mavans adalah eksirak
propolis lebah konsentrasi 100%,

|
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ronggn mulul mengandung mikroorganisme dalam jumlah vang sangat
banyak dan beranekaragam. Pada ronggas mulut terdapat berbagai miche yang
memungkinkan mikroorganisme dengan kebuluhan-kebutuhan fisiologik yang
berbeda dapat tumbuh dan bereproduksi. Nutrien disediakan oleh saliva, cairan
gingival dan dict dari inang. Femperatur romggs mulut relatif stabil vaitu 37° C,
Kondisi fisik vang lain bervariasi sesuat dengan posisi anatomisnva (Gerald dkk..
1498},

Dalam keadaan normal bakieri mulut tidak menimbulkan penyakit. Upava
mencegah kemungkinan terjadinya penyakit dalam rongga mulut seperti karies
dan penyakit pericdontal adalah dengan mengendalikan populasi mikroorganisme
rongea mulut di dalam plak gigi dan saliva (Manpunjdjaje dkk., 2001, Plak
berperan sentral terhadap terjadinva karies gigi maupun penyakit periodontal,
Pada dasarnya tiap bakteri yang memproduksi asam di dalam plak berperan pada
proses karies, karena asam tersebut secara langsung menyebabkan larutnya email
gl dan akhimya terbentuk lubang, Streprococcus mutans merupakan salah sat
bakteri yang mampu membuat asam dari karbohidrat vang dapat diragikan.
Bakteri tersebut dapat dapat tumbuh subur dalam sumsana asam dan dapar
menempel pada permukaan gig karena kemampuannya membuat polisakarids
akstrascluler vang =angat lengkel pada karbohidrat makanan, Polisakarida ini
terutama dari polimer glukosa menyebabkan matrik plak gigi mempunyai
komsistensi seperti gelatin, Akibatnyva, bakteri mudah melekal pada permukaan
oigi serta saling melekat satu dengan yang lainnya (Kidd dan Bechal, 1992; Roth
dan Calmes, 1998 Howwik dkk . 1993,

Pada dasamya. plak sendiri dapat dikontrol dengan cara mekanis dan kimia.
Menghilangkan plak secara mekanis dapat dilakukan dengan cara menghilanghan

secara leralur plak yang sctiap hari terbentuk pada elemen gigi dan gusi
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Fa

memerlukan kelaatan dan ketelalcnan pasien. Tidak Jarang hasil yang maksimal
tidak tercapai apabila pembersihan semata-mata dilakukan dengan cara mekanis.
Hal ini relah mendorong penggunaan berbagai bahan kimia yang bersifal antiplak,
diantaranya berbentuk obat kumur {(Binney ¢r af dalam Daliemunthe, 1998).
Femberantasan plak secara kimiawi bersandar pada mekanisme pencepahan
pembentukan plak dengan meletakkan suaty lapisan yang dapal mengakiifkan
permukaan atau sesuatu yang bersifat antibakteri, mengeangeu pembentukan plak
dengan pembentukan enzim yang menghambat sistesis dekstran lekal sehingga
mengurangi plak. penggunaan antibiotik juga dipunakan untuk menckan flors
bakteri seperti penicilline, vancomyeine, dan erfptronncine (Houwink dkk,.
1993),

Dengan majunya teknelogi dan perlimbangan adanya cfck dari pemakaian
obat-obat sintetik, usaha pemberdayasn sumber dava alam sehagai obat dalam
program pelayanan kesehatan mulai diperhatikan kembali. ebah vang sudah
dikensl scjak jaman prasejareh ternyata mempunyai banyak manfaal werpama
dalam bidang keschatan. Lebsh madu menghasilkan madu, rapad jelly, propolis,
dan tepung sari lebah (bee polien) yang mempunyai nilai ekonomis cukup tinggi
{Dharmayanti, 1996). Sast ini berbagai penelitian lenlang manfant dari mady
lebah, nektar, hingga propalis lebah telah banyak dilakukan (Sherly, 2002).

Sarang lebah merupakan kota (malam) lilin dengan penghuni tidak Kurang
dari M) ribu ckor lebah, Kota lebah terbentuk dari lilin schapai bahan wtama dan
diperkuat dengun bahan perekal vang disebut propolis. Qleh lebak, prapalis
dikumpulkan dari kuncup daun dan kulit pohon (Rismunandar, 1998)

Hasil penclitian vang dilakukan oleh Dharmayanti {1996 menunjukkan
ckstrak propolis dengan konscotrasi 100%, S0%, 25%, 12,5% dam 6.25%,
merupakan  antibakteri  yang lebih  efcktif pada  Stapindococcns  aurens
dibandingkan madu. Kandungan sirapic, isofernlic, dan eaffeic acid dalam
ekstrak propolis dapat menghambat pertumbuhan 5 aureas Bahan-bahan tersebui
dapat mengganggu proses pembentukan substansi inflamasi wang disehabkan oleh

& emrens. Sclain e juga ditemukan  bahwa propolis dapal  menghambar
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pertumbuhan beberapa spesies hakter Streprococcny sabrenous dan Streprococeus
erftecus (Ikeno ef ol dalam Challem, 1995).

Melihat manfaat vang dimiliki oleh propolis lebah maka, penulis ingin
mengetahui - kemampuan  propolis  lebah  terutama bentuk ekstrak  dalam

menghambat pertumbuhan 8 maiars,

L2 Perumusan Masalah
Berdasarkan  uraian di atas maka dapat disjukan suatu  rumusan
permasalahan sebagai berikut:
I.  Apakah ekstrak propolis lehah dapal menghambal pertumbuhan 5. muany
2. Berapa kensentrasi ekstrak propolis lebah yang mempunyal dava hambhat

terbesar terhadap pertumbuhan 8 mucans.

1.3 Tujuan Menclitian

. Mengetahui  kemampuan  ekstrak propolis  lebah  dalam  menghambat
pertumbuhan 8 mtans

2. Mengetahui konsentrasi eksteak prapalis lebah vang mempunvai dava hambat

terbesar terhadap pertumbuhon 8 s

1.4 Manfaat Penclitian
Hasil penelitian tentang kemampuoan hambal ckstrak propelis  lebah
terhadap 5. murans diharapkan dapat memberikan manfagt bery Lk
| Memberi informasi tentang khasial antibakteri dari ekstrak propolis lebah
lerutama terhadap S, madcons
2. Scbapai bahan acuan untuk penelitian lebih lanjut dalam pemanfaatan ekstrak

propulis lebah khususnya di bidang keschatan gigh dan mulut.
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Lebah vang sudah dikenal sejak jaman prasejarah mempunyai banyak
manfaat di bidang keschatan. Lebah madu dapat menghasilkan madu, royed jedly,
prapalis dan tepung sari lebah (fee pelier). Madu merepakan cairen kental manis
yang dihasilkan oleh lebah madu berasal dari berbagai sumber nekiar
{Dharmayanti. 1996; Rismunander, 1996), Royed jelly meropakan krim putib
kental dan mengkilat, digunakan untuk makanan ratu lebah (Blum er af, dalam
Dharmayanti dkk., 2000). Hasil lebah madu vanp lain adalsh serbuk sari bunpa
Jantan {bee pollen). Bee pollen mengandung hidral arang, protein (dalam bentuk
asam  aming  esensial), asam  lemak  esensial.  vitamin dan mineral
(www prupdigestorg ).

Sarang lebah merupakan kota malam (lilin) dengan penghuni tidak kurang
dari 30 ribu ekor lebah, Kota tersebut dibentuk dart lilin schagai bahan ultama dan
diperkual dengan bahan perekat yang disebut propolis. Oleh lebah, propelis

dikumpulkan dari kuncup daun dan kulit pohon (Rismunandar, 1996)

2.1 'ropolis Lebah

Propolis berasal duri bahasa Mesir. Berasal dari kata pro vang berarti
sebelum dan pelis vang berarti kota. Lebah membuat propolis dengan cara
mengumpulkan berbagai macam pohon atau tumbuhen (Susan ard Clive, 2003).
Prepolis dalam rumah lebah tidak boleh kekurangan, Kekurangan propelis berari
sarang fidak akan dapat dibangun dengan sempurna. Lebah mengumpulkan
propolis sedikit demi sedikit dan memasukkannya kedalam kantung sari bunga
pada kaki belakanp, Bila sudah masuk sarang. propolis vanp berada dikakinya
akan disernshkan ke Icbah karyvawan lain. Sewelab selesai dibebaskan  dari
muatannya lebah karvawan wkan keluar lagi bila cusca cukup cerah. Banvak
tidaknya hasil pengumpulan propolis ini tidak hanya bergantung pada sumbernya,

tetapt juga banyak sedikitmya lebah karyawan (Rismunandar, 1994),
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1.1.1 Kandungan dan Manfaat Propolis Lebah

Elkins (2003) mengatakan bahwa ada |7 struktur kimia yang berbeda vang
dimiliki oleh propolis, Sesuai dengan penelitiannya di Second Lemingrod
Scientific Conference on Application of Agviculture (Bee Culture) in Meodicine,
bahan-bahan lersebut antara lain; vitamin A (karotin), vitamin B1, vitamin B3,
biotin, biofNavonoid, albumin, Kalsium, magnesium, besi, zine, silika, potassium,
toslor, mangaan, timah, dan tlembaga.

Menurut Sabir (20013} dalam propolis ditemukan beberapa jenis senyawa
kimia vang sangal komplek anmtara lain: alkohol, plukosa, asam  amino,
hidrokarban, aldehida. dan  sejumlah besar flavonoid. Flavonoid diketahui
merupakan senyawa biologis akiif wtama vang terdapatl pada propolis. Jenis dan
jumlah senyawa ini pada setiap propolis sangal bervariasi karcna tergantung pada
ckologi  tumbuhan  tempat  propolis ity dikumpulkan.  Bahkan proplis
mengandung 300 macam bioflavenid (vitamin P) lebih banyak dibandingkan
dengan jeruk (Elkins, 20017,

Propelis membantu proses pengelahan hormon dan antibiotik  vang
dirancang secarn alami. Bahan ini dapal digunakan semua orang dalam kondisi
apapun, karena fungsinya sebagai pelindung dari mikroorganisme. Propolis sangat
efekiil’ pada kondisi yang disehabkan oleh bakteri, virus dan jamur (Challem,
1993}, Terbukti propolis menunjukkan perlawanan terhadap strain bakteri yang
resisten terhadap antibiotik sintetik (Elkins, 2003). Aktivitas anfibakteri inf secara
primer dilakukan oleh hodrogen peroksida alami vang dihasilkan enzim vang
dikeluarkan lebah untuk mengolah nektar, selain itu dapat pula beberapa sumber
ounga vang memberikan aktifitas antibakteri, termasuk Mavonoid ini {(Savitri,
2000).

Ada beberapa kegunaan dari larutan propolis, antara lain:

a. Membunub bakteri
Propolis mempunyai kemampuan membunuh berbagai macam bakteri vang
termasuk dalam golongan Staphylococcus, Streptococcus dan Selmorelia.
Suatu eksperimen menunjukkan bahwa propolis akan akan lehih efektil” jika

diaplikasikan pada whuh daripada percobaan laboratoris.
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suatu cksperimen menunjukkan bahwa propolis akan akan lebih efekgif jika
diaplikasikan pada tubuh daripada percobaan laboratoris.

Anti jamur

Fungsi propolis sebagai ant jamur telab banyak diketabui. Baban bahan vang
terkandung dalam propolis mempunyai efek anti mikosis termasuk asam
kalein, benzyplumaingle, pirocement dun pinobanksine.

Anastesi

Llek anastesi propehs lebth kuat danpada polongan kokain scbhapal anastesi
lokal, dan lebih kuat juga dibandingkan rovokaie

Propolis efekil melawan inleksi virus seperti virus influenza

Mencegah inflamasi

Propehis sangal elekinl uniuk mencegah dan mengobati inflamasi. Ada dua
mekanisme  yang menghambal  leradinyg  milamasi  yaitu:  menghambat
pelepasan asam arakidonat dan endorhelial, dan menghambat Fase prolilerasi
dan fase eksudasi dan proses inllamasi, Terhambainya pelepasan arakidonat
akan menychabkan kurang tersedianya substansi arakidonat bagi jalur
siklooksigenase dan jalur lipoksigenase akan menckan jumlah prostaglandin.
prostasiklin, endoperoksida. tromboksida di sat sisi dan asam hiroperoksid,
asam hdrosertkosatnimaienoal serla leukotrin (Cody er @f dalam Sabir. 2003).
Pembentukan sel

PPropolis merangsang pembentukan sel dan jaringan

Antl rematik

fek anti rematik ini akan terasa selelah digunakan scbagai terapi.
Merangsang sistem imun

Propolis merangsang sistem imun dan memperkuat daya taban twbuh dari

scrangan hakteri.

{Susan and Chive, 2003)
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2.1 Streptococcus

Streplococeny merupakan  mikmoorganisme  berbentuk bulat vang tersusun
dalam rantai. Schagian diantsranva merupakan flora nommal wbuh, dan yang
lnnya dapal dibubungkan dengan penyakit infeksi pada manusia. Kuman imi
menghasilkan enzim-cnzim dan berbagal zat akstrascluler. Sebagian  besar
Strepiococenss yvang berada pada lubuh manusin merupakan jenis aerob dan

fakultatif anaerob { Stewart ord Beswick. 1979).

2.2.1 Maorfologi dan Identifikasi

a, Cir-ein khas organisme
Kokus berbentuk bulat atau bulat teclur yang tersusim dalam rantal vang
bervanas lergantung pada lakior ingkungan,

b. Biakan
Kcebanvakan Srreprococcny tumbuh dalam media padat schaga kolom dizeodd
dengan diameter 1-2 mm.

¢, Silul perfumbuhan
Energi diperoleh dan penggunaan gula. Kebutuhan gizi sangat bervariasi
diantara spesics, Pertumbuhan Streprococens cenderung kurang subur pada
perheniban padat dan kaldu tanpa diperkaya darab alau cairan jaringan.

d. Variasi
Varian Strepriococous yang sama dapat menunjukkan bentuk koloni vang

berbeda. (Jawetz dikk, 1992),

2.2.2 Streptococcls mutans

Salah satu spesies Strepiococcus yang merupakan Mora normal paling umum
dijumpai pada saluran pemafasan bagian atas dan berperan penting menjaga
keadaan normal selupul mukosa adalah Strepiococeus vividons, vang mencakup
Strepiococcus  mitis. Sireptococcus salivarius. 8. mutans, Sireptococus sanrguis,

dan lain-lain. 5 waduns dar 5 salfvarfuy mempunyal kemampuan mensinlesis
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polisakarida besar seperti dexiran atau fevan dari sukrosa yang menjadi faktor
penting pada perlumbuhan karies gigi. Beberapa spesics Strepiococens seperli &
mutans dan 5 saffvarins bisa ditemukan i girgival crevice dan dacrah
mterproksimal,  Kemampuan memfermentasi  sukrosa menjadi benlub asam
merupakan faktor pembentuk katies (Aleamo, [983).

S mudans adalah bakten gram positif, anaerobik fakultatif. nonhemolitk,
asidogenik, memproduksi polisakarida ckstra seluler dan inlra seluler, berbentuk
bulal dengan diameler sel (L5-0.7 pm, kadanpg-kadang bentuknya mengalami
pemanjangan menjadi batang pendek. lersusun berpasungan atau membentuk
rantai pendek, S mwdfens memaliki strokiur berbagal stroktar antigenik pada
dinding selnya, seperti antigen protein. pohsakanda spesihk. pepuidoglikan, dan
asam lipoteikoat, Antigen-anligen lersebul menentukan imunogenilas S oraedaens.
Secara serologi, N mutans dapat dibedakan menjadi delapan serotipe berdasarkan
spesifitas karbohidrat pada dinding sel, vaitu serobipe A (Streplococens cricelus),
serotipe 13 (Streptococceus Taceisy, serotipe C, E. F (5. wmuatans). serotipe D dan G
(Streptococis sobrinus) dan serotipe H (Streprococcns downely, Semue serofipe
Streppoweccus kecuali 80 lactis mengekspresikan mafor sel surface assovialed
pratein vang discbut antigen 1L, antigen B, Streplococensy prolein A alau anligen
PI. 5 mutars serolipe O dan 5 sebrinus (8 pirars serotipe (7)) dinvatakan
sebapai agen etiologi karies vang utama (Bachtiar, 1982).

Protein antigen vang diangpap berperan dalam adherensi 5. mdans adalah
/Il wang berasal dan S mstenms serotipe C. Profein lersebut dianggap sehagm
reseptor untuk aglutinin saliva. Selain protein M vang berfungsi scbagal molekul
adhesi atau reseptor. pada dinding 8 sreary terdapal protein lain yang berfingsi
sehagai ensim. Unzim tersebut adalah glukosiltransferase (Gtf). Gitf berfungsi
sehagal enzim yang mengubah sukrosa menjadi glukosa (Bachtiar, 1997),

Dinding sel 5 mutans terdivl dari 6,8% protein, 8,9% asam teicheic pliserol.
33.0% non peptidoglikan saknida don 49.9%  peptidoglikan,  Spesics i

mengandung  beberapa antipen vang telah diberi nama melalui komponen


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

anacrob dan aseton pada kultur acrob. Manitol dan sorbitol tidak ditermentasikan
oleh semua 8. murans (Nolte, 1982).

5. mutans bekerja secara patogen, menyebabkan kerusakan pada email gigi
dalam perkembangan karis pigi, selanjutnya menginvasi dentin. Pada akhirnyva
menyebabkan infeksi pulpa vang bisa berlanjut pada kerusakan tulang alvealar
{Molte, 1982)

2.3 Mekanisme Kerja Obat Antibakicri
Zat antibakteri yang ideal memiliki wksisitas selektif, dimana obat dapal
berbahaya terhadap parasit tetapi tidak membabavakan tuan rumah, Mekanisme
kerja sebagian besar ohat antibakteri belum diketohui dengan jelas. Ada 4 cara
kerja obat antibakteri dalam merusak sel bakteri:
. Penghambalan sintesa dinding sel
Bakieri memiliki dinding sel yang kaku dan berfungsi untul mempertahankan
bentuk  bakteri.  Kerusakan pada  dinding sel ataw  hambatan  pada
pembentukannya dapat mengakibatkan lisis pada sel. Langkah perlama pada
obal herupa penpikatun obar pada penerima. Perlekatan ini menyebabkan
reaksi  transpeptidase dan  sintesa  peptidoglikan  terhambat schinzaa

menghambat aktivitas enzim otolitik dalam sel dan mengakeifican enzim litik.

2, Perubahan permeabilitas sclaput sel
Semua sel dibatasi oleh selaput sitoplasma yang bekerja schagai penghalana
dan permeabilitas selektif. melakukan pengangloatan aktil dan maengadakan
pengendalian susunan dari sel, Bila integritas fungsi selaput plasma lerganzay
nukleatida purin, pirimidin, dan protein akan lolos dari sel sehingga
menyebabkan kerusakan atau Kematian sel.

3. Hambatan sintesa protein

Sintesa protein pada mikroba berlangsung di ribosom dengan bantuan BNA
{ribonucleic acid) dan (RNA | Pada sintesa protein kuman vang normal, berite
mBNA dibaca sekaligus olch beberapa ribosom yang terpampang Sefanjang
uratan mRNA yang disebul polisom, Perlekatan obal pada suatu pencrima

khusus menyebabkan berita mRNA terbaca salah aoleh tRNA pads wakou
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sintesa protein. Hal ini akan menpakibatkan terbentuknya protein yang

abnormal dan nonfungsional bagi mikroba.

. Hambatan sintesa asam nukleat

Obat-obatan antibakteri dapal menghambat sintesa DN A{deaxvibonucieic
aeid). Obat-obat tersebut membentuk komplcks dengan DMNA melalui ikatan
pada residu  deoksiguniosin.  Kompleks DNA-antibakteri  menghambat

polimerase RNA (Jawelz dkk., 1992),

2.4 Uji Kepekaan Kuman

UJi kepekasn kuman patogen terhadap suatu antibiotik  merupakan

prosedur rutin dalam baktericlogi diagnostik. Uji ini bermanfaat dalam pemilihan

antibakteri secara optimal. Menurut lawetz dkk, {1992) ada 2 jenis uji kepekaan

kuman yang sering dilakukan, yaitu:

Uji difusi
Dasar uji ini dengan membiarkan obat berdifusi ke dalam perbenihan
padat. Kadar obal lertinggi tercapai pada daerah di dekat tempat
pemberian obat dan aken berkurang jika semakin jauh. Ada banvak cara
penerapan wji difusi i, Yang paling sering digunakan jalash menggunakan
cakram kerlas saring yang diberi antibiotik {difusi cakram), Ukuran zona
penghambatan pertumbuhan berbeda-beda scsual dengan sifit molekul
berbagai obat. Hal ini depat dihubungkan dengan respon obat terhadap
bk teri,

Llji pengenceran
Cara ini terlalu rumit untuk pemeriksaan rutin, Pada uji pengenceran, sualu
rangkaian  pengenceran obat  disiapkan lalu  ditanami  kuman  vang
diperiksa, Cara ini dapat dilakukan dengan pengenceran tabung atau
pengenceran agar, Dahulu tindakan ini menggunakan tabung-tebung kaldu.
sekarang cara mikrotiter semictomatis yvang dipakai, dimana jumlah vhal
lerlentu dilarutkan dalam sedikit kaldu yang telah divkur dan diinckulasi
sejumlah bakteri vang telah ditentukan. Titer obat adalah sejumlah abat

antimikroba  yang dibutuhkan watuk menghambal  portumbuban atau
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mematikan bakter: vang diperiksa. Keuntungan tes ini ialah mimungkinkan
adanya suatu hasil kwantitatil yang menunjukkan jumlah ohat vang

diperlukan  untuk  menghambat  {mematikan) mikreorganisme  yang

diperiksa
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. METODE PENELITL

3.0 Jdenis Penclitian

Jenis penelitian i adalah penelitian cksperimental laboratoris.

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian
Penclitian  dilaksanakun pada bulan Agustus September 2004 di

Laboratorium Mikrobiologi Fakultas kedokteran Giigi Universitas Jember.

3.3 Identifikasi Yariabel
0. Variabel bebas ; ckstrak propolis lebah konsentrasi 23% 50%., 10084
b. Variabel terikat  : hambatan pertumbuhan Streprococcus mudany
¢, Variabel kendali  : - cara pembuatan ekstrak propolis lebah
- cara pengukuran luas zong hambatan
- media pertumbubhan 8, mtans

- cara pembuatan suspensi S, ooty

A4 Pengelompokkan Sampel Penelitian

sampel penelitian dibagi dalam 3 kelompok perlakuan dan 2 kelompok
kontrol, vaitu:
A » Aquades steril kelompok (kontrol negatil}

B : Betadine kumur kelompok (kontral pesitil)

f.‘ : Ekstrak propolis lchah konsentrasi 25%
13 ¢ Lkstrak propolis lebah konsentrasi 50%
E : Ekstrak propolis lebah konsentrasi 100%
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3.4.1 Besar Sampel
Jumnlah sampel minimal pada penelitian ini dihitung mengpunakan ramus

2a” (4112 + SP)

|
il - )y
2 (0.0578Y (1.96 +0.84)°
(LRT (1,794}
2(0.0035) ({784}
0, 121
00521
00146
3.586 = 4
Keterangan:
N = Jumlah sampel masing-masing kelompok
v = B1) rata-rata diameter zona hambatan cksirak propolis lebah konsentrasi

S0

A2 196 (untuk o = 0.05)

A (L84 (untuk B = 0.20)

pl Faata-rata luas zona hambatan Betadine kumur

H2 Rata-raly huas zona hambatan ckstrak propolis lebah konsentrasi 50 %
(Hullay ard Cummings, 1998),

Hasil penghitungan ramus di atas diperoleh jumlah sampel minimal untuk

masing-masing kelompok adalah 4, Berdasarkan hal tersebut pada penelitian ini

dipunakan jumlah sampel 10 umuk masing-masing kelompok.

3.5 Defimst Operasional Yariahel
a, Pkstrak propolis lebah adalah propolis lebah yang ditambah eifny adeofud 96%

sehanyak 50 ec dan dibiarkan selama 4 hari pada temperatul 37% sclanjutnya
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diperas  dan  divapkan (Harbon  amd Swain: Peach and Tracey  dalam
Dharmavanti. 19496G)
b. Hambatan perlumbuban 8. marans tedibal sebagai dacrah jernih di sekitar

cakram kertas (zona hambatun)

3.6 Bahan dan Alal Penelitian
36,1 Bahan Penelitian

=

1media TYC (Veypton Yeast Cysiein) (Merck, Sapan)

b. aquades steril (PT, Durafarma. Surabaya., [ndonesia)

. propelis lebah (Temnak Lebah Lokal Tretes. Pasuruan, Indonesia)
- etk alkohol $6%

e W

. Betadine kumur (PT, Mahakam Beta Farma, Indonesia)

L]

S maany (kultur muni dan galur mumi keleksi Laboratorium Mikrobiologi

FK UNAIR)
g kertas saring { Whatman, England)

h. kasa steril

362 Alai Penclitian

a. ciwan Petr

b wtewried dlen pasile

. svringe { Terumo, Jagn)
d. pipaskrin

[ W |

f. api bunsen

e, autoklaf (Smic. € hing)
h. tabung reaksi dan rak

1 ooven {Memert, (iermamy)
1. desicator veacuwm 20 cmowith povcelain plate (Duran. Germany)

k. spekirofotometer (Spectonic 20 | Milton Rov, (:54.)
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|, inkubator { Binder, Germamye

m. heaker pluss

n. neraca {Ohaus, L054,)

o. jangka sorong (Medesey, Crermuany)

p. laminar flow (Sozhou Antai Air Tech. Co. Ltd., tipe HE T, i)
(- perforator

5. kompaor listrik

3.7 Prosedur Penelitian
L7.1 Tahap Persiapan
i Pembuatan ckstrak propolis lebah

Fkstrak propolis lebah didapal dengan cara menimbang 3 gram propolis
dan ditambahkan 50 cc etfyd alkohol 96% kedalamnya, kemudian digerus
mengpunakan moried pastle untuk menghaluskannya. Larotan dibiarkan selama
empat hari pada temperatur 37°C di dalam inkubator sambil sesekali dikocok.
Selanjutnya larutan disaring dengan kain flancl putih dan diperas. Fkstrak yang
didapal divapkan sampail didapat ekstrak kental, kemudian ditambahkan aquades
panzs dalum jumlah yang sama untuk memisabkan klorefil, lemak, dan Lilin dan
senvawa flavanoid (larbon and Swain: Peach e Tracey dalam Dharmayanti,
| 9406),
b, Kultur murni & miaitars

Kultur murm & mutans diambil dan galue murmi koleksi Laboraloriom
Mikrobiologt FK UNAIR dan dibiakkan di [aboraiorivm Mikrobiologi Fakultas
Kedokleran Gigt Universitas Jember
¢. Pembuatan suspensi 5. msdans

Mengambil 2 ce larutan fisiologis, masukkan kedalam tabung reaksi.
ditambah 1 ose bakteri 5 maiony lalu dimasukkan dalam desicaror. Selanjulnya

[k}

desicrlor lersebut dimasukkan dalam inkubator selama 24 jam dengan subw 377 ¢,
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mesudah ite dilihat tingkat kekeruhannya pada spekirolotometer sesuai standar
Mac Farlan untuk bakieri vaitn 0,5 (panjang gelombang 360 nm.
d. Pembualan cakram kertas

Kertas saring dipotong  menggunakan perforator sehinggs  didupatkun
bentuk lingkaran dengan diameter 5 mm kemudian disterilkan dalam oven selama

20 menit pada suhu [10°C, Cakram kertas vang diperlukan sebanyak 50 keping.

<. Pembuatan medin bak len

Empat gram I'Y(' ditambahkan 100 ce aguades, dipanaskan dalam air
mendidih  sampai campur, lalu dituangkan pada cawan Petri. Setelah im
distenilkan denpan autoklal pada suhu 121°C selama 10 menil, kemudian
dikeluarkan dan ditungga sampai dingin, Cawan Petri vang telab dingin 1adi
dibalik dan dibagi menjadi 5 sama besar menggunakan spidel. Tiap bagian tadi
dibert tanda A, B, C, D, dan E. bagian A uniuk aguades steril (kontrol negalily, B
untuk Betadine kamur (kontro] positif), untuk ekstrak propelis lebal konsentrasi
LMW, 1Y untuk ekstrak propolis lebah konsentrasi 50%, dan B antuk eksirak
propolis lebah konsentrasi 25% (Sherlyv, 2002).
f. Pembuatan konsentrasi ckstrak propolis lebah

Untuk melakukan pengenceran digunakan 3 wabung reaksi. Tabung reaksi 1
untuk cksirak propolis aonpa pengencerin schanvak 1 ce (konsenirasi 100%),
Tabung reaksi I untuk pengenceran 1 kali {1 ce aguades — | ce ekstrak propalis
dart labung reaksi [} (konsentrasi 50%), Tabung reaksi 1l untuk pengenceran 2
kali (ambil 1 ce dari | labung IT = 1 ce aquades) (konsentrasi 25%). Kemudian
ambil 1 co dar tabung reaksi 11l dan dibuang, Kita juga menyiaphan tabung reaksi
[V dan ¥ yang berisi kontrol positif (Retadine kumur) dan kontrol negatil

(aquades steril) masing-masing sehanyak | ce.
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X702 Tahap Perlakuan
Cakram kertas vang telah disterilkan dimasukkan ke dalam masing-masing
tabung reakst vang berisi aquades steril, Beladine kumur, ckstrak propohs lebah
konsentrasi 1O0%., 50, dan 23%. dan dibiarkan selama 13 menit. Setelah itu 5
miitars diinokulasikan pada mesia TYC denpsan cara menpambil S50 mintars
memakal syringe schanyak (005 ce. kemudinn dhosap pelan-pelan pada selurh
permukaan agar nutrien menggunakan pigaskrin secara merata. Ambil cakram
kertas dalam tnbung reaksi diambil menggunakan ose dan diletaskkan pada media
I'Y'C vang telah diber tanda dibaliknya sesuai dengan kelompoknya. Cawan Petn
dimasukkan ke dalom  desicator. Kemulian masukkun devieaior vang benis
cawan Petri ke dalam inkubator selama 24 jam dengan suhu 37°C (Sherly, 2002),
3.7.3 Tahap Pengamatan
a. setelah disimpan dalam inkubator selama 24 jam, cawan Pein diamhbil dan
diamati. Apabila ada hambatan pertumbuhan bakteri akan tampak scbagai
daerah jernih di sekeliling cakram kertas (zona hambalan).
b. Pengukuran diameter zona hambatan vaitu dengan membalikkan cawan Petri.
kemudian diukur daerah jernih di sekeliling cakram kertas mengeunakan

jangka sorong.

3.5 Analisa Data

Iasil penelitian im dianalisa menggunakan uji statistik parametrik Analisa
varians (Anoval satu arah. Untuk menguji perbedaan lebib lanjut dilakukan wji
lukey-115D (henestly significart differerce) dengan  tingkal kepercayaan 95'%

(e (LD5)
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3.9 Alur Penelitian
Cakram kertus

‘ dimasulkan

18

kontrol Kontral Fkstrak propolis  Ekstrak propolis
Mewalil posilil lchah [00% lehah 50%

|/ |

Ekstrak propolis
lebah 25%

Huspens SN mdany :
Liletak kan

Inokulast

Media TYC L

L )

Mmasukkan dalam desicator

L 4

MDiinkubasi sclama 24 jam. subo 37°C

E

Pengukuran diameter ona hambalan

Cambar 1. Alur Pencelitian
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VI KESIMPLULAN DAN SARAN

Wl AN

Berdasarkan hasil penclitan uji days hambat ekstruk propolis lebah
lethadap  perlumbuhan Strgpdococus mmedans maka dapat  ditank  beberapa
kesimpulan sebagai berikut:
. Ekstrak propolis lebah dapat menghambat pertumbuhan & masfans
o

2. Ekstrak propolis lebah dengan konsentrasi 100% mempunyal dava hambal

terhesar lerhadap pertumbuhan & mitass

0.2 Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui konsentrast minimal
dan ckstrak prepolis lebuh yang masih dapal menghambal perlumbuban
Streplocoriy mulas

2, Perlu dilakukan penelitian lebih lanjul tentang daya anti bakteri ekstrak

propolis lebah terhadap bakteri lain khususnya bakteri patogen rongga mulut

55 | UNTVERSIT.S JiMBEN
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lLampiran 1. Data Hasil Penelitian

Diameter Zona Hambatan Kelompok Kontrol dan Kelompok Perlakuan

| T I . W TRETE TR
| |

Kontrol 05| os o5 [ 05 [ 05 |05 |05 05 05|03
negalil
K. ontrol [ 000 | 085 | 090 | 1.00 | 003 | 085 | 080 075 0.85 | 0.8S
pasit [ .
[hstrak 100 | 100 1.os | 105 | oo | Loo | 105 | 085 LOU | 1.00
propolis |
lebaly 100, B |
Ekstrak 085 080 085 095090 [ 0.80 | 0.80 [ 0,70 .80 | 0.85
privplis I
lebah 50% [ . l
| Ekstrak | 0.75 | 0.74 | 0.75 | 0.80 0.5 | 0.75 | 075 | 065 0,70 | 0.80
propaelis
llebah2ss | [ | ‘
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avmpsiran 3. Podsr e Peneokoran
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Lampiran 4.

Gambar 3. Bahan-bahan Penelitian
Kelerangan:

a. media TYC

h. aquades steril

c. propulis lebah

d, erfel alcafol S6%

e, Betadine kumur

- kertay saring

g, kasa steril

3A
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Lampiran 3.

k) e e, e LI}

Cambar 5, Alal-ulal Penelitian
!‘;ﬂi‘l'ﬂl'lg-."lllf

a. cawan Petri,

b mrortand den pasile,
oL KR,

d. gipaskrir.

g, 05,

. api Bunisen,

i autoeloe

I tabung reaksi dan rak,
i. heaker glass,

1. jangka sorony,

h. spedteafotomerar,
|. ncraca.

. femrine flane,

n. mkubator
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